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PENDAHULUAN

Selama periode simpan, benih harus dipertahankan 

mutunya. Kemampuan benih untuk mempertahankan mutu 

selama penyimpanan ditentukan oleh vigor benih. Salah 

satu metode untuk menguji vigor benih adalah dengan 

metode pengusangan cepat (accelerated aging methods, 

AAM). Metode pengusangan cepat yang telah divalidasi 

oleh International Seed Testing Association (ISTA) adalah 

metode pengusangan cepat (AAM) menggunakan suhu 

WLQJJL� ������� �&� GDQ� 5+� WLQJJL� §���� WHUKDGDS� EHQLK�

kedelai (Glycine max L.), konduktivitas listrik pada 

benih pea (Pisum sativum) dan Phaseolus vulgaris serta 

controlled deterioration test pada benih Brassica sp. (ISTA, 

2010). Menurut Addai dan Kantanka (2006) AAM yang 

terbaik untuk menduga vigor benih kedelai adalah AAM 

PHQJJXQDNDQ�ODUXWDQ�HWDQRO������'HPLU�GDQ�0DYL��������

menyatakan bahwa AAM berkorelasi dengan penurunan 

mutu benih (deteriorasi). Menurut Basak et al. (2006) 

metode deteriorasi terkontrol pada benih cabai adalah pada 

VXKX�����&�GDQ�NDGDU�DLU�EHQLK�����VHODPD����MDP�GDSDW�

menduga vigor benih cabai, khususnya vigor daya simpan. 

Menurut Kavak et al. (2008), metode deteriorasi terkontrol 

SDGD� EHQLK� FDEDL� DGDODK� SDGD� VXKX� ��� oC selama 24 jam 

SDGD�NDGDU�DLU�EHQLK�����
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ABSTRACT

  The ability of seed to maintain seed quality during storage is called seed vigor. Accurate method for seed vigor testing 

of pepper seeds is necessary to accurately determine seed storability during seed distribution. The aim of this research was 

to determine the best accelerated aging method (AAM) of pepper seed. Freshly harvested seeds of Capsicum annuum L., IPB 

C9 genotype were used in this study. The experiment used randomized complete block design (RCBD) with three replications. 

The experimental treatments were seed vigor testing methods i.e. natural deterioration test at room temperature in controlled 

humidity (RH 90-95%), and four AAM  (hot water 60 ºC, methanol 20%, ethanol 20%, and high temperature at 40 ºC). The 

EHVW�PHWKRG�ZDV�VHOHFWHG�XVLQJ�DQDO\VLV�RI�YDULDQFH��FRH¿FLHQW�RI�YDULDQFH��UHJUHVLRQ�GDQ�W�VWXGHQW�DQDO\VLV��$$0�XVLQJ�����

methanol at periods of 0, 2, 4, 6 and 8 hours was the best method of seed vigor testing for pepper seed.  

Keywords: accelerated aging, deterioration, ethanol, methanol, high temperature

ABSTRAK

Kemampuan benih untuk mempertahankan mutu benih selama penyimpanan disebut vigor benih. Pemilihan metode 

untuk pengujian benih vigor benih cabai perlu ditentukan untuk pengujian vigor benih dalam kaitannya dengan daya simpan 

benih selama proses pemasaran dan distribusi. Benih yang digunakan adalah benih cabai besar (Capsicum annuum L.) 

genotipe IPB C9 yang baru dipanen. Desain untuk penelitian ini adalah rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) faktor 

tunggal dengan perlakuan metode pengujian vigor daya simpan benih. Metode pengujian vigor benih adalah deteriorasi 

benih alami pada suhu kamar dalam kelembaban terkontrol (RH 90-95%) dibandingkan dengan empat metode pengusangan 

cepat yaitu metode pengusangan cepat air panas (60 ºC), metanol 20%, etanol 20% dan uji pengusangan cepat suhu pada 

����&��0HWRGH�WHUEDLN�GLSLOLK�PHQJJXQDNDQ�DQDOLVLV�UDJDP��NRH¿VLHQ�NHUDJDPDQ��DQDOLVLV�UHJUHVL�GDQ�XML�W��+DVLO�SHQHOLWLDQ�

menunjukkan bahwa metode pengusangan cepat menggunakan metanol 20% dan periode waktu 0, 2, 4, 6 dan 8 jam adalah 

metode terbaik untuk pengujian vigor benih dalam kaitannya dengan daya simpan benih benih cabai. 

Kata kunci: air panas, etanol, metanol, pengusangan cepat, suhu tinggi 
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'DODP� SHQHOLWLDQ� LQL� GLJXQDNDQ� PHWRGH� GHWHULRUDVL�

alami dengan menyimpan cabai pada kelembaban udara 

terkontrol pada suhu kamar yang dikorelasikan dengan 

empat metode pengusangan cepat yaitu air panas (60 °C), 

PHWDQRO� ����� HWDQRO� ����� GDQ� VXKX� ���� �&��� � .RUHODVL��

antara  deteriorasi  alami dengan keempat AAM dapat 

digunakan untuk menentukan metode pengujian terbaik bagi 

vigor benih cabai, khususnya vigor daya simpan. Metode ini 

diharapkan merupakan metode yang cepat, mudah, tepat dan 

objektif.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh metode 

pengujian vigor benih cabai dengan menggunakan AAM. 

BAHAN DAN METODE

 

3HQHOLWLDQ� GLODNVDQDNDQ� PXODL� GDUL� -DQXDUL� �����

hingga Januari 2011 di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo 

dan Kebun Percobaan Institut Pertanian Bogor (IPB) Tajur 

serta Laboratorium Pendidikan Ilmu dan Teknologi Benih 

,3%�'UDPDJD�GDQ�/HXZLNRSR��

Benih yang digunakan adalah benih cabai besar 

(Capsicum annuum /��� JHQRWLSH� ,3%� &�� NROHNVL� %DJLDQ�

Genetika dan Pemuliaan Tanaman IPB yang baru dipanen.  

Metode pengusangan cepat (AAM) yang 

dikembangkan adalah (1) air panas suhu 60 ºC, (2) metanol 

���������HWDQRO�����GDQ�����VXKX�����&��6HWLDS�SHUODNXDQ�

metode pengusangan cepat dan metode pembanding (metode 

deteriorasi) diulang tiga kali dengan lima periode waktu 

(T0, T1, T2, T3 dan T4). Benih cabai ditingkatkan kadar 

DLUQ\D� GDUL� ������ PHQMDGL� ���� �EHUGDVDUNDQ� SHUFREDDQ�

penduhuluan).  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) dengan 

�� XODQJDQ�� 3DGD� WLDS� SHUODNXDQ� GLJXQDNDQ� VHEDQ\DN� ���

EXQJNXV� SODVWLN� VWULPLQ� \DQJ� PDVLQJ�PDVLQJ� EHULVL� ����

benih.  Metode deteriorasi alami pada suhu kamar (27-30 °C) 

GHQJDQ��5+���WHUNRQWURO�����������GLMDGLNDQ�VHEDJDL�PHWRGH��

pembanding. Benih cabai dalam plastik strimin dimasukkan 

dalam wadah plastik berisi garam KNO
3
� MHQXK� �5+� ���

�����WHUNRQWURO��GLVLPSDQ�SDGD�UXDQJ�VLPSDQ�VXKX�NDPDU�

27-30 o&� �&RSHODQG� GDQ�0F'RQDOG�� ������� 3HQ\LPSDQDQ�

pada suhu kamar dilakukan pada lima periode yaitu T1 = 0 

EXODQ��7�� ���EXODQ��7�� ���EXODQ��7�� ���EXODQ�GDQ�7�� ����

bulan. Metode pengusangan cepat dengan air panas (60 °C) 

dilakukan dengan mencelupkan benih dalam plastik strimin 

ke dalam air panas bersuhu 60 °C menggunakan water bath 

benih (EYELA, type NTS-1300) dengan lima periode celup  

yaitu: T1 = 0 detik; T2 = 60 detik; T3 = 120 detik; T4 = 

����GHWLN��GDQ�7�� �����GHWLN��0HWRGH�SHQJXVDQJDQ�FHSDW�

dengan metanol dilakukan dengan cara merendam benih 

GDODP�SODVWLN� VWULPLQ�GL�GDODP� ODUXWDQ�PHWDQRO�����SDGD�

suhu kamar (27-30 °C) dengan lima periode rendam yaitu 

7�� ���MDP��7�� ���MDP��7�� ���MDP��7�� ���MDP��7�� ���

jam. Metode pengusangan cepat dengan etanol dilakukan  

dengan cara merendam benih dalam plastik strimin di dalam 

ODUXWDQ�HWDQRO�����SDGD�VXKX�NDPDU��������&�GHQJDQ�OLPD�

periode rendam yaitu T1 = 0 jam; T2 = 2 jam; T3 = 4 jam; 

7�� ���MDP��7�� ���MDP��0HWRGH�SHQJXVDQJDQ�FHSDW�GHQJDQ�

suhu 40 °C dilakukan dengan cara menyimpan benih dalam 

plastik strimin pada suhu tinggi (40 ± 0.1 °C) menggunakan 

DODW�SHQJXVDQJDQ�FHSDW�¿VLN�VXKX�����&�5+�!�����GHQJDQ�

lima periode waktu, yaitu T1 = 0 jam; T2 = 24 jam; T3 = 48 

MDP��7�� ����MDP��7�� ����MDP� 

Setelah perlakuan pengusangan cepat, viabilitas dan 

YLJRU�EHQLK�GLXML�GHQJDQ�PHWRGH�XML�GL�DWDV�NHUWDV� �8'.��

menggunakan kertas Whatman dalam cawan petri berukuran 

GLDPHWHU� �� FP� GHQJDQ� ��� EHQLK� SHU� FDZDQ�� (QDP� EXDK�

cawan petri dimasukkan dalam germinator standar suhu 

EHUJDQWL��������&��6HHGEXUR��W\SH�����������������VHODPD�

14 hari. Pengamatan dilakukan terhadap daya berkecambah 

EHQLK��'%���SDQMDQJ�UDGLNXOD��35���SDQMDQJ�KLSRNRWLO��3+���

kecepatan tumbuh (K
CT
��� GD\D� KDQWDU� OLVWULN� �'+/�� GDQ�

indeks vigor (IV). 

Penetapan metode terbaik dilakukan dengan analisis 

sebagai berikut: (1) Tahap satu didasarkan pada  hasil 

analisis ragam terhadap data viabilitas dan vigor benih cabai. 

Semua metode dengan hasil uji F nyata dan mempunyai 

QLODL�NRH¿VLHQ�NHUDJDPDQ��..��������GLSLOLK�GDQ�GLDQDOLVLV�

pada tahap kedua; (2) Tahap dua didasarkan pada hasil uji 

ODQMXW�'XQFDQ��'057��SDGD�VHPXD�PHWRGH�XQWXN�PHOLKDW�

berapa besar pengaruh waktu terhadap penurunan vigor dan 

viabilitas benih cabai; (3) Pada tahap tiga data vigor dan 

viabilitas benih cabai terpilih pada tahap kedua dilakukan 

analisis regresi. Hasil analisis regresi yang nilai R2�!�����

yang akan dipilih.  (4) Pada tahap empat  dilakukan uji t 

antara metode pembanding dengan metode pengusangan 

FHSDW�SDGD�VXGXW�NHPLULQJDQ�ODMX�SHQXUXQDQ�YLJRU������+DVLO�

uji t yang tidak nyata dipilih sebagai metode pengusangan 

cepat terbaik yang mendekati metode pembanding. Tahap 

terakhir dilakukan rekapitulasi hasil dan skoring hasil 

analisis. Metode dengan skor tertinggi dipilih sebagai 

metode pengujian vigor daya simpan benih cabai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Deteriorasi Alami sebagai Metode Pembanding

Pada penelitian ini metode deteriorasi alami digunakan 

sebagai metode pembanding. Metode ini  dilakukan pada 

kondisi lingkungan mirip dengan kondisi suhu ekstrem 

penyimpanan saat benih dipasarkan yaitu 27-30 °C, RH 

��������$GGDL�GDQ�.DQWDQND��������0HWRGH�SHPEDQGLQJ�

dilakukan selama setahun (12 bulan), tetapi ternyata 

viabilitas benih hanya mampu bertahan hingga 6 bulan. 

'HQJDQ�GHPLNLDQ�GDWD�YLDELOLWDV�GDQ�YLJRU�KDQ\D�SDGD���WLWLN�

\DLWX������GDQ���EXODQ��'HWHULRUDVL�EHQLK�SDGD�5+��������

PHQ\HEDENDQ�EHQLK�FDEDL�PHQJDODPL�NHUXVDNDQ�¿VLRORJLV�

OHELK� � FHSDW��0HQXUXW�'HPLU� GDQ�0DYL� ������� NHUXVDNDQ�

tersebut karena benih adalah mahluk hidup yang apabila 

disimpan pada kondisi sub optimum (suhu dan RH tinggi) 

terjadi proses katabolisme yaitu peroksidasi lipid yang 

mengakibatkan kerusakan membran serta menghasilkan 

produk sampingan yang beracun sehingga  menyebabkan 

benih mengalami penurunan vigor. 

Pemilihan Metode Pengusangan Cepat 

'DODP� PHQHQWXNDQ� PHWRGH� SHQJXVDQJDQ� WHUVHEXW�

dilakukan  4 analisis. Penelitian ini diharapkan menghasilkan 
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minimal satu metode pengujian pengusangan cepat 

(AAM) untuk menduga vigor benih cabai. Pada analisis 

pertama, data viabilitas dan vigor yang dihasilkan diuji 

PHQJJXQDNDQ� XML� )� �DQDOLVLV� UDJDP��� 'DWD� YLDELOLWDV� GDQ�

YLJRU� \DQJ� Q\DWD� GHQJDQ� QLODL� NRH¿VLHQ� NHUDJDPDQ� �..��

������GLDQJJDS�OXOXV�VHOHNVL�SDGD�DQDOLVLV�WDKDS�SHUWDPD��

Metode pembanding, metode pengusangan cepat dengan 

air panas (60 °C), metanol, etanol dan dengan suhu (40 °C) 

berpengaruh nyata (uji F) terhadap viabilitas dan vigor benih 

cabai pada hampir semua tolok ukur yang diamati, kecuali 

panjang radikula pada metode pembanding, pengusangan 

cepat dengan air panas dan suhu 40 °C. Pada tahap ini juga 

GLODNXNDQ� SHPLOLKDQ�..� �� ����� VHWHODK� VHOHNVL� WHUKDGDS�

hasil uji F yang nyata (Tabel 1). 

Perlakuan Parameter F value 3U�!�) Pengaruh ..���� Rata-rata

Metode deteriorasi RH terkontrol PR (mm)         13.82 0.02 *       34.76 �����������

pada  suhu kamar PH (mm)           7.07 0.08 tn ����������� �����������

(Metode pembanding) BK (g) ������������� 0.00 ** �����������         0.68

(bulan) '%���� ������������� 0.00 **         6.44 �����������

K
CT
����HWPDO-1) ������������ 0.00 **         6.68         0.28

'+/���PKRV�FP-1 g-1) ������������ 0.00 ** ������������ ����������

,9���� ������������ 0.00 **         7.63       46.67

Pengusangan cepat PR (mm) ������������� 0.18 tn ����������� �����������

dengan air panas (menit) PH (mm)           2.02 0.00 ** ������������       23.30

BK (g) ������������ 0.00 ** ������������         0.78

'%����         31.03 0.00 **         6.01       86.40

K
CT
����HWPDO-1)       171.24 0.00 **         7.70         0.30

'+/���PKRV�FP-1 g-1) ���������� 0.00 ** ������������ �����������

,9����       111.46 0.00 **   1044.00 ���������

Pengusangan cepat PR (mm) ������������� 0.00 **       14.87 �����������

GHQJDQ�PHWDQRO�������MDP� PH (mm)           6.01 0.02 ** ������������       24.71

BK (g) ������������� 0.00 ** ������������         0.60

'%����        17.43 0.00 ** ������������       86.40

K
CT
����HWPDO-1) ����������� 0.00 ** ������������         0.42

'+/���PKRV�FP-1 g-1)          4.30 0.04 **         7.81 �����������

,9���� ������������ 0.00 ** ����������� ������������

Pengusangan cepat dengan suhu PR (mm)        11.80 0.00 ** �����������       70.20

40 oC (jam) PH (mm) ������������� 0.16 tn         8.76 �����������

BK (g) ���������� 0.00 **         2.34         4.03

'%���� ������������� 0.01 **         7.61 �����������

K
CT
����HWPDO-1)          7.11 0.01 **       20.63 ������������

'+/���PKRV�FP-1 g-1) ����������� 0.00 ** ������������       36.64

,9����        33.38 0.00 ** ����������� �����������

Pengusangan cepat PH (mm) ������������ 0.00 **       11.47       41.67

dengan etanol (jam) PR (mm)          8.02 0.01 **         8.17       26.21

BK (g)        21.47 0.00 **       14.7         0.64

'%���� ������������� 0.01 **         7.02       86.13

K
CT
����HWPDO-1) ������������ 0.00 ** �����������         0.26

'+/���PKRV�FP-1 g-1) ����������� 0.00 ** ������������         8.60

,9����        41.73 0.00 ** ����������� �����������

Tabel 1. Hasil analisis ragam viabilitas dan vigor untuk semua metode pengujian vigor benih cabai

.HWHUDQJDQ��35� �SDQMDQJ�UDGLNXOD��3+� �SDQMDQJ�KLSRNRWLO��%.� �ERERW�NHFDPEDK��'%� �GD\D�EHUNHFDPEDK��.
CT

 = kecepatan  tumbuh; 

'+/�� ��GD\D��KDQWDU��OLVWULN����,9� �LQGHNV�YLJRU��..� �NRH¿VLHQ��NHUDJDPDQ��
� EHUEHGD�SDGD�WDUDI��XML������

� �EHUEHGD�

SDGD��WDUDI�XML�����WQ� �WLGDN�EHUEHGD�Q\DWD
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Hasil pemilihan tahap satu menunjukkan bahwa 

metode pengusangan cepat dengan metanol merupakan 

metode yang paling baik. Parameter yang terpilih adalah 

panjang hipokotil, bobot kecambah, daya berkecambah, 

kecepatan tumbuh dan daya hantar listrik. Metode lain yang 

cukup baik adalah metode pengusangan cepat dengan air 

panas (60 °C) dengan parameter yang sama dengan metode 

pengusangan cepat dengan metanol, kecuali pada tolok ukur 

panjang radikula. 

$QDOLVLV�NHGXD�GLODNXNDQ�XML�ODQMXW�'057��7DEHO�����

Metode pembanding, metode pengusangan cepat dengan air 

panas, metanol, etanol dan pada suhu tinggi menunjukkan 

penurunan yang linier pada hampir semua parameter yang 

GLDPDWL��GDQ�PHQ\HEDENDQ�NHUXVDNDQ�¿VLRORJLV�SDGD�EHQLK�

cabai. Hasil pemilihan menunjukkan metode pengusangan 

cepat metanol merupakan metode yang terbaik. Metode lain 

yang cukup baik adalah metode pengusangan cepat dengan 

air panas (60 °C) dengan parameter yang sama dengan 

metode pengusangan metanol, kecuali pada tolok ukur 

panjang radikula (PR).

Analisis ketiga adalah analisis regresi terhadap semua 

metode perlakuan pada parameter yang terpilih untuk 

PHOLKDW�QLODL�NRH¿VLHQ�GHWHUPLQDVL�52 !�������1LODL�NRH¿VLHQ�

determinasi yang tinggi menunjukkan hubungan yang 

erat secara kuantitatif antara perlakuan dengan parameter 

yang diamati. Metode yang mempunyai parameter yang 

mempunyai nilai R2 !�����\DQJ�WHUEDQ\DN�DGDODK�PHWRGH�

pengusangan cepat dengan air panas (60 °C), disusul oleh 

metode pengusangan cepat dengan metanol dan pada suhu 

tinggi (Tabel 3).   

Hasil dari ketiga analisis tersebut menjadi acuan bagi 

pemilihan metode pengusangan cepat terbaik pada penelitian 

ini. Selanjutnya pada analisis keempat dilakukan analisis 

uji t untuk melihat perbedaan antara metode pembanding 

dengan metode pengusangan cepat (air panas, metanol dan 

etanol serta pada suhu tinggi).  

Analisis keempat adalah uji t antara laju penurunan 

vigor daya simpan benih metode pembanding dengan empat 

metode lainnya. Uji t dilakukan terhadap sudut kemiringan 

garis regresi sebagai representasi laju penurunan vigor daya 

Perlakuan waktu
PR

(mm)

PH

(mm)

'%

���

K
CT

���HWPDO-1)

'+/

��PKRV�FP-1 g-1)

IV

���

'HWHULRUDVL�DODPL��EXODQ� 0 �����D �����D �������D ����D          3.44a ������D�

3 �����D 17.72ab   67.33b 0.24b      422.27b  67.33b

6 48.08a   6.31abc     0.00c 0.00c �����������F    0.00c

Pengusangan cepat dengan air panas 

(menit)

0 102.60a �����D �������D ����D          3.44a ������D

1 �����E 22.47a �������DE 0.43b        18.11b  60.00b

2 48.82b �����D �������DE 0.28c        36.04c  46.67bc

3 �����E 23.43a   88.00b 0.27c ������������G ������F

4 �����E 23.28a �������F 0.08d        62.73e  14.67d

Pengusangan cepat dengan metanol 0 74.63b �����E �������D ����D          3.44a ������D

(jam) 2 30.11a �����E   84.00b ����E          7.63ab ������DE

4 �����E �����E   78.67b ����F          7.80b  86.67b

6 �����E �����D   77.33b 0.31d ������������E ������F

8 �����D �����E   66.67c 0.28e �������������E  16.00d

Pengusangan cepat pada suhu 40 oC 0 74.63a �����E �����D ����D          3.44a ������D

(jam) 24 �����D �����DE 86.67b ����D        32.60b  24.00cd

48 �����D 28.63a 86.67b 0.77a        42.76c ������F

72 �����D 28.16a 80.00c 0.44a ������������G ������E

�� �����D 23.67a 74.67d 0.31a ������������H ������F

Pengusangan cepat dengan etanol 0 �����D �����E �����D ����D          3.44a ������D

(jam) 2 �����D 30.11a �������DE 0.31b �������������D  66.67b

4 �����D �����E �����E 0.03d          3.06a  64.00ab

6 �������DE �����E 84.00b 0.11c          3.02a  36.00c

8 38.16b �����D 72.00c   0.26ab ������������E  14.67d

Tabel 2. Nilai tengah rata-rata semua metode pengujian vigor benih cabai 

Keterangan: Angka angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

'057�SDGD�WDUDI�����35� ��SDQMDQJ�UDGLNXOD��3+� �SDQMDQJ�KLSRNRWLO��'%� �GD\D�EHUNHFDPEDK��.
CT

 = kecepatan tumbuh; 

'+/� �GD\D�KDQWDU��OLVWULN���,9� �LQGHNV�YLJRU



J. Agron. Indonesia 40 (2) : 132 - 138 (2012)

136 Luluk Prihastuti Ekowahyuni, Surjono Hadi Sutjahjo, Sriani Sujiprihati, Mohamad Rahmad Suhartanto, dan Muhamad Syukur

simpan benih cabai. Hasil yang menunjukkan besar sudut 

yang sama dan tidak nyata dengan metode pembanding 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antar metode 

pembanding dengan metode pengusangan cepat. 

Metode pengusangan cepat menunjukkan nilai laju 

penurunan vigor yang sama dengan metode pembanding. 

Hasilnya  uji t tidak nyata terbanyak adalah metode 

pengusangan cepat dengan metanol, disusul metode 

pengusangan cepat dengan air panas 60 °C (Tabel 4).

Analisis selanjutnya dibuat rekapitulasi hasil dari 

analisis satu hingga empat tersebut yaitu berdasarkan uji F 

\DQJ�Q\DWD��QLODL�..��������52 !�����GDQ�XML�W�EHVDU�VXGXW�

garis regresi dibandingkan dengan besar sudut garis regresi 

PHWRGH� SHPEDQGLQJ� �7DEHO� ���� +DVLOQ\D� PHQXQMXNNDQ�

bahwa metode pengusangan cepat metanol (total skor 

terpilih 12) merupakan metode yang mendapat skor paling 

banyak disusul oleh metode pengusangan cepat dengan 

DLU� SDQDV� �WRWDO� VNRU� WHUSLOLK� ��� EXDK��� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�

metode pengusangan cepat metanol merupakan metode 

pengusangan cepat terbaik.

Menurunnya vigor benih disebabkan benih mengalami 

GHJUDGDVL� PHPEUDQ�� 'HJUDGDVL� PHPEUDQ� PHQ\HEDENDQ�

(1) hilangnya kontrol permeabilitas membran ditunjukkan 

GHQJDQ�PHQLQJNDWQ\D�QLODL� GD\D�KDQWDU� OLVWULN� �'+/��� ����

hilangnya energi yang dibutuhkan pada proses biosintesis 

dan kecepatan respirasi bertambah, (3) cadangan makanan 

di embrio menjadi habis, (4) viabilitas dan vigor benih 

PHQXUXQ�� ���� NHKLODQJDQ� UHVLVWHQVL� SDGD� NRQGLVL� VWUHV�

lingkungan, dan (6)  mempercepat proses deteriorasi benih 

(Addai dan Kantanka, 2006; Jain et al., 2006; Shiddiqui et 

al., 2008; Soltani et al., 2010).

+DO�LQL�GLGXNXQJ�ROHK�SHQHOLWLDQ�2FUDQ���������3DGD�

EHQLK�NHGHODL�\DQJ�GLUHQGDP�GDODP�����ODUXWDQ�HWDQRO�DWDX�

���� ODUXWDQ� PHWDQRO� GDQ� GDODP� DLU� SDQDV� ��� oC selama 

70 detik. Perendaman dalam larutan metanol merupakan 

metode terbaik untuk menduga deteriorasi benih kedelai 

dibandingkan lainnya. Etanol dengan konsentrasi yang 

lebih tinggi juga dapat digunakan untuk pengusangan cepat. 

Menurut Belo dan Suwarno (2012), metode pengusangan 

FHSDW�PHQJJXQDNDQ�HWDQRO�����PHUXSDNDQ�PHWRGH�WHUFHSDW�

dan paling mudah untuk menurunkan viabilitas benih padi.

Hasil penelitian ini agak berbeda dengan berbagai 

penelitian deteriorasi benih. Menurut beberapa penelitian, 

metode deteriorasi terkontrol pada benih cabai adalah pada 

VXKX����o&�VHODPD����MDP�SDGD�NDGDU�DLU�EHQLK������.DYDN�

et al��� ������DWDX�SDGD� VXKX���� oC selama 4 hari (Lanteri 

et al��� ������� 3DGD� WDQDPDQ� ODLQ��5RGR� GDQ� )LOKR� ��������

PHQJJXQDNDQ�VXKX����oC selama 24 jam pada kadar air benih 

����XQWXN�PHWRGH�GHWHULRUDVL�WHUNRQWURO�SDGD�EHQLK�EDZDQJ�

PHUDK��0RGDUUHVL� GDQ�9DQ� 'DPPH� ������� PHQJJXQDNDQ�

VXKX����o&�VHODPD����MDP�SDGD�NDGDU�DLU�EHQLK�����XQWXN�

metode deteriorasi terkontrol pada gandum; dan Mavi dan 

'DPLU��������PHQJJXQDNDQ�VXKX����oC selama 48 jam pada 

NDGDU� DLU� EHQLK� ���� XQWXN� PHWRGH� GHWHULRUDVL� WHUNRQWURO�

pada melon.

Perlakuan Parameter Persamaan regresi 5�6T����

Metode pembanding (bulan) '%���� '% = �����������ZDNWX �����

K
CT
����HWPDO-1) K

CT
= �������������ZDNWX �����

'+/���PKRV�FP-1 g-1) '+/ = ������������ZDNWX �����

,9���� IV = �������������ZDNWX �����

Pengusangan cepat dengan air panas 60 °C 

(menit)

BK (g) BK = ������������ZDNWX �����

'%���� '% = 102 - 6.00 waktu �����

K
CT
����HWPDO-1) K

CT
= ������������ZDNWX� �����

'+/���PKRV�FP-1 g-1) '+/ = �����������ZDNWX �����

Pengusangan cepat dengan metanol (jam) PH (mm) PH = �������������ZDNWX �����

BK (g) BK = 0.88 - 0.68 waktu �����

'%���� '% = �������������ZDNWX �����

K
CT
����HWPDO-1) K

CT
= ������������ZDNWX 81.47

'+/���PKRV�FP-1 g-1) '+/ = ������������ZDNWX �����

Pengusangan cepat dengan suhu 

40 °C (jam)

BK (g) BK = 0.81 + 0.67 waktu 74.37

'%���� '% = �������������ZDNWX �����

'+/���PKRV�FP-1 g-1) '+/ = 8.12 +0.71 waktu �����

Pengusangan cepat dengan etanol (jam) PH (mm) PH = 24.20 - 10.60 waktu 14.67

'%���� '% = ������������ZDNWX 80.87

'+/���PKRV�FP-1 g-1) '+/ = �������������ZDNWX� 47.60

Tabel 3. Rekapitulasi hasil analisis regresi parameter semua metode pengujian vigor 

.HWHUDQJDQ���'%� �GD\D�EHUNHFDPEDK��.
CT
� �NHFHSDWDQ�WXPEXK��'+/� ��GD\D�KDQWDU�OLVWULN��,9� �LQGHNV��YLJRU��%.� �ERERW�NHFDPEDK��

PH  = panjang  hipokotil;  R-Sq = R garis regresi
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Perlakuan     
Sudut parameter (º)

Sudut  BK 6XGXW��'% Sudut  K
CT

6XGXW��'+/ Sudut  IV

Metode pembanding (bulan) 28.61 ����� ����� 28.20 27.24

Pengusangan cepat dengan  air panas (menit) ������
    22.24tn ��������WQ    27.17tn ��������WQ

Pengusangan cepat dengan methanol (jam)   21.31tn    27.24tn    28.78tn    24.47tn    27.64tn

Pengusangan cepat  dengan suhu  40 oC (jam)  11.02* ��������WQ   17.46* ��������WQ    23.36tn

Pengusangan cepat dengan etanol (jam)      6.11**    27.66tn   13.16*   16.43*    27.72tn

Tabel 4. Hasil uji t antara metode standar dengan empat metode pengujian vigor benih cabai

.HWHUDQJDQ���%.� ��ERERW��NHFDPEDK��'%�� ��GD\D��EHUNHFDPEDK��.
CT
� ��NHFHSDWDQ�WXPEXK���'+/� �GD\D�KDQWDU�OLVWULN��,9� �LQGHNV�YLJRU��

WQ� � WLGDN�EHUEHGD�Q\DWD�GHQJDQ�PHWRGH�SHPEDQGLQJ�EHUGDVDUNDQ�XML� W�SDGD� WDUDI�����
�GDQ�

� �EHUEHGD�Q\DWD�GHQJDQ�

PHWRGH�SHPEDQGLQJ�EHUGDVDUNDQ�XML�W�SDGD�WDUDI���

Perlakuan
PH BK '% K

CT
'+/ IV TOT

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 2

Pengusangan cepat 

dengan air panas 

X X X V V X V X V V V V V V V X X V 11

Pengusangan cepat 

dengan metanol 

V X X V X V V V V V V V V X V X X V 12

Pengusangan cepat 

dengan suhu 40 oC 

X X X V X X V V V X X X V X X X X V 6

Pegusangan cepat 

dengan etanol

V X X X X X V V V X X X V X X X X V 6

7DEHO����5LQJNDVDQ�KDVLO�DQDOLVLV�XML�SDGD�SHQJHPEDQJDQ�PHWRGH�SHQJXMLDQ�YLJRU�EHQLK�FDEDL�XQWXN�QLODL�..������5�6T�����

dan uji t 

.HWHUDQJDQ���3+� �SDQMDQJ�KLSRNRWLO��%.� �ERERW�NHFDPEDK��'%� �GD\D�EHUNHFDPEDK��.
CT
� �NHFHSDWDQ�WXPEXK��'+/� �GD\D�KDQWDU�OLVWULN��

,9� �LQGHNV�YLJRU��727� �MXPODK�\DQJ�ORORV�WHUSLOLK������ �..�����������5�6T�!��������� �VXGXW������;� �WLGDN�PHPHQXKL�

V\DUDW�WHUSLOLK��9� �PHPHQXKL�V\DUDW�WHUSLOLK��5�6T� �QLODL�NRUHODVL�JDULV�UHJUHVL��..� �NRH¿VLHQ�NHUDJDPDQ�DQDOLVLV

KESIMPULAN

         

Metode pengusangan cepat (AAM) terbaik untuk 

pengujian vigor daya simpan benih cabai adalah metode 

SHQJXVDQJDQ� FHSDW� GHQJDQ� ODUXWDQ� PHWDQRO� ���� GHQJDQ�

periode 0, 2, 4, 6, dan 8 jam. Metode ini didasarkan pada  

parameter panjang hipokotil (PH), bobot kecambah (BK), 

GD\D� EHUNHFDPEDK� �'%��� NHFHSDWDQ� WXPEXK� �.
CT

), daya 

KDQWDU�OLVWULN��'+/��GDQ�LQGHNV�YLJRU��,9��

UCAPAN TERIMA KASIH

 

7HULPD� NDVLK� SHQXOLV� VDPSDLNDQ� NHSDGD� 'LUMHQ�

3HQGLGLNDQ�7LQJJL�'HSDUWHPHQ�3HQGLGLNDQ�1DVLRQDO�\DQJ�

telah memberikan dana BPPS (Biaya Pendidikan Pasca 

Sarjana) dan Pembantu Rektor Bidang Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas Nasional Jakarta yang 

telah membantu dalam dana penelitian yang diberikan per 

VHPHVWHU�SDGD�VHPHVWHU�JDQMLO�WDKXQ�����������

DAFTAR PUSTAKA

Addai, I.K., O.S. Kantanka. 2006. Evaluation of screening 

methods for improved storability of soybean seed. 

,QW��-��%RW������������

%DVDN��2���,��'HPLU��.��0DYL��6��0DWWKHZV��������&RQWUROOHG�

deterioration test for predicting seedling emergence 

and longevity of pepper (Capsicum annuum L.) seed 

lots. Seed Sci. Tech. 34:701-712.

Belo, S.M., F.C. Suwarno. 2012. Penurunan viabilitas benih 

padi (Oryza sativa L.) melalui beberapa metode 

SHQJXVDQJDQ�FHSDW��-��$JURQ��,QGRQHVLD����������

&RSHODQG���/�2���0�%��0F'RQDOG���������3ULQFLSOHV�RI�6HHG�

Science and Technology. 4 th edition. Kluwer Acad. 

Publish., London. 



J. Agron. Indonesia 40 (2) : 132 - 138 (2012)

138 Luluk Prihastuti Ekowahyuni, Surjono Hadi Sutjahjo, Sriani Sujiprihati, Mohamad Rahmad Suhartanto, dan Muhamad Syukur

'HPLU�� � ,��� .�� 0DYL�� � ����.  Seed vigor evaluation of 

cucumber (Cucumis sativus L.) seeds in relation to 

seedling emergence. Seed Sci. Tech. 3:178-184.

0DYL�� .��� ,�� 'HPLU�� ������ &RQWUROOHG� GHWHULRUDWLRQ� DQG�

accelerated aging tests predict relative seedling 

emergence potential of melon seed lots. Hort. Sci. 

�������������

0RGDUUHVL�� 5��� 3�� 9DQ� 'DPPH�� ������$SSOLFDWLRQ� RI� WKH�

controlled deterioration test to evaluate wheat seed 

YLJRXU��6HHG�6FL��DQG�7HFK��������������

Kavak, S., H. Ilbi, B. Eser.  2008. Controlled deterioration 

WHVW�GHWHUPLQHV�YLJRXU�DQG�SUHGLFW�¿HOG�HPHUJHQFH�LQ�

SHSSHU�VHHG�ORWV��6HHG�VFL��7HFKQRO���������������

Lanteri, S.E., Nada, P. Belletti, L. Quagliotti, R.J. Bino. 

������ (IIHFWV� RI� FRQWUROOHG� GHWHULRUDWLRQ� DQG�

osmoconditioning on germination and nuclear 

replication in seeds of pepper (Capsicum annuum 

/����$QQ�%RW��������������

[ISTA] International Seed Testing Association. 2010. 

International Rules of Seed Testing. Switzerland 

Zurich.

Jain, N., R. Koopar, S. Saxena. 2006. Effect accelerated 

ageing on seed of radish (Raphanus sativus L.). Asian 

-��3ODQW�6FL�������������

Rodo, A.B., J. M. Filho. 2003. Accelerated aging and 

controlled deterioration for the determination of 

the physiological potential of onion seeds. Scientia 

$JULFROD�������������

Shiddiqui, S.U., A. Ali, A.M. Chaudhary. 2008.  Germination 

behavior of wheat (Triticum aestivum) varieties 

WR� DUWL¿FLDO� DJHLQJ� XQGHU� YDU\LQJ� WHPSHUDWXUH� DQG�

humidity. Pak. J. Bot. 40:1121-1127.

Soltani, A., H. Mohammadi, H.R. Sadeghipour, E. Zaenali. 

2010. Effect of seed aging on subsequent seed reserve 

utilization and seedling growth in soybean. Int. J. 

3ODQW�3URG��������������

2FUDQ��%�&��������6R\EHDQ�VHHG�YLDELOLW\��YDULHWLHV�VFUHHQLQJ�

and evaluation of screening methods. Agric. Thesis. 

Kwame Nkrumah University of Science and 

Technology. Ghana.


